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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi saham merupakan salah satu investasi yang dipilih oleh 

seseorang untuk menginvestasikan sebagian kekayaannya selain aset riil yang 

berupa emas, berlian ataupun tanah. Saham merupakan surat berharga yang 

menunjukkan bukti kepemilikan dari individu atau institusi dalam suatu 

perusahaan.2 Seorang investor memilih jenis investasi ini karena dapat 

memberikan keuntungan bagi pemegang saham. Keuntungan yang diperoleh 

dari investasi saham tersebut yaitu pembagian laba yang sesuai dengan 

kuantitas kepemilikan saham (deviden) dan selisih antara harga jual dan harga 

beli suatu saham (capital gain).   

Investasi saham syariah di pasar modal dapat dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, sehingga masyarakat khususnya mahasiswa tidak 

khawatir lagi akan terdapat unsur yang menyimpang dari prinsip syariah. Pada 

dasarnya kegiatan yang ada di pasar modal syariah itu sama dengan pasar 

modal pada umumnya.3 Hanya saja, pasar modal syariah mempunyai 

karakteristik khusus yakni mekanisme kegiatan dan perdagangannya sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, transaksi dan produk yang dilakukan tidak 

boleh bertentangan dengan prinsip syariah. Efek yang diperdagangan efek 

 
2 Sapto Rahardjo, Kiat Membangun Aset Kekayaan, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2006), hlm. 31 
3 Zaenal Arifin, Teori Keuangan dan Pasar Modal, (Yogyakarta: EKONOSIA, 2007), 

hlm. 27 
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syariah, dalam peraturan perundang-undangan meliputi akad, pengelolaan 

perusahaan, maupun cara penerbitannya memenuhi prinsip-prinsip syariah. 

Adapun prinsip-prinsip syariah yang didasarkan dengan ajaran islam 

penetapannya dilakukan oleh DSN-MUI melalui fatwa.  

Minat investasi semakin hari semakin meningkat. Hal ini disebabkan 

kesadaran akan berinvestasi yang semakin timbul di masyarakat awan, dan 

juga teknologi komputer dan internet yang semakin berkembang, sehingga 

masyarakat semakin mudah dan cepat dalam melakukan investasi melalui 

media teknologi tersebut. Seseorang yang memiliki minat untuk melakukan 

investasi akan mempersiapkan diri sebaik mungkin walaupun modal atau 

sumber daya yang dia miliki terbatas. Selain itu, orang tersebut akan mencoba 

melakukan hal-hal yang dapat mewujudkan keinginannya untuk berinvestasi 

seperti mengikuti seminar investasi, pelatihan pasar modal, menyisihkan dana 

untuk berinvestasi, mencari tahu berbagai opsi investasi, dan akhirnya 

melakukan investasi sendiri. Kondisi tingkat literasi dan jumlah investor di 

Indonesia pada tahun 2015 BEI merancang sebuah konsep kampanye industri 

pasar modal berskala nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat yang bertajuk “Yuk Nabung Saham”. Yuk Nabung Saham (YNS) 

merupakan kampanye masyarakat Indonesia dan calon investor untuk mau 

berinvestasi dan membeli saham secara rutin dan berkala di pasar modal.4  

Minat berinvestasi saham di kalangan mahasiswa bukan suatu hal yang 

asing. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya galeri investasi di berbagai 

 
4 Idx.co.id, “Yuk Nabung Saham-Bursa Efek Indonesia”, dalam 

https://yuknabungsaham.idx.co.id/, diakses 25 Desember 2022 pukul 13.13 

https://yuknabungsaham.idx.co.id/
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perguruan tinggi di seluruh Indonesia. Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung merupakan satu perguruan tinggi yang telah 

mempunyai galeri investasi, dibukanya galeri ini merupakan kerjasama antara 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia 

dan PT Indo Premier Sekuritas. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

DR. H. Dede Nurrohman, M. Ag., telah meresmikan Galeri Investasi Syariah 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ini pada tanggal 26 Juni 2019. 

Tujuan adanya Galeri Investasi Syariah (GIS) ini bisa dimanfaatkan oleh 

mahasiswa terutama jurusan Manajemen Keuangan Syariah untuk 

mengembangkan keterampilan dalam soal keuangan dan masyarakat umum 

yang akan melakukan investasi di bidang saham syariah.5 

Alasan peneliti memilih Galeri Investasi Syariah (GIS) yang berada di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam karena Galeri Investasi Syariah 

memberikan kemudahan akses kepada mahasiswa untuk belajar dan 

berinvestasi saham syariah maupun konvensional. Dalam penelitian ini 

penulis memfokuskan pada mahasiswa yang bergabung di Galeri Investasi 

Syariah. Adapun mahasiswa jurusan Manajemen Keuangan Syariah berjumlah 

724 untuk angkatan 2019-2021. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengelola Galeri Investasi Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

yang memiliki akun di bursa efek yang diambil pada akhir Desember 2022 

didapatkan jumlah sebagai berikut: 

 
5 FEBI UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, “Laksanakan Peresmian Galeri 

Investasi Syariah”, http://www.uinsatu.ac.id/berita/1229-febi-uinsatu-laksanakan-peresmian-

galeri-investasi-syariah, diakses 25 Desember 2022 

http://www.uinsatu.ac.id/berita/1229-febi-uinsatu-laksanakan-peresmian-galeri-investasi-syariah
http://www.uinsatu.ac.id/berita/1229-febi-uinsatu-laksanakan-peresmian-galeri-investasi-syariah
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Gambar 1.1  

Jumlah Nasabah Galeri Investasi Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung Tahun 2019-2021 

 

 

Sumber: Data Galeri Investasi Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung (data diolah penulis, 2023) 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sampai detik ini Galeri 

Investasi Syariah (GIS) yang terdapat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung sudah mulai berkembang. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah nasabah yang sudah terdaftar 

pada GIS tersebut. Pada tahun 2019 jumlah investor yang terdeteksi pada GIS 

sebanyak 129 orang. Kemudian memasuki tahun berikutnya pada tahun 2020 

jumlah nasabah pada GIS mengalami penurunan menjadi 96 nasabah saja, hal 

tersebut dikarenakan adanya bencana covid-19 sehingga menyebabkan kinerja 

GIS beberapa contoh diantara adalah penerapan sosial distancing, penggunaan 

masker, dan pembatasan jam kerja. Kemudian untuk tahun berikutnya yaitu 

pada tahun 2021 jumlah nasabah kembali mengalami kenaikan yang cukup 

drastis dengan total nasabah sebanyak 135, adapun kenaikan tersebut 
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disebabkan sirkulasi kinerja yang ada di GIS sudah mulai normal kembali 

dengan menerapkan protokol kesehatan berupa jaga jarak dan menggunakan 

masker. Dari 360 nasabah Galeri Investasi Syariah dari tahun 2019-2021 

mereka berinvestasi di saham, 90% dari nasabah GIS memilih saham 

konvensional, dan 10% dari mereka memilih saham syariah.6 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwasanya investor saham syariah 

dari kalangan mahasiswa masih tergolong rendah. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, seharusnya mahasiswa sudah mulai berinvestasi saham syariah, 

khususnya Galeri Investasi Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah yang 

bermitra dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk memfasilitasi mahasiswa 

berinvestasi saham syariah di pasar modal. Galeri Investasi Syariah ini 

dijalankan oleh para dosen dan juga mahasiswa yang telah menjadi pengurus 

dan memberikan pelayanan dan juga informasi yang terbaik bagi para 

mahasiswa yang tertarik dan memiliki minat untuk melakukan kegiatan 

investasi.  

Minat menurut Crow and Crow dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

yaitu motivasi dalam diri individu/personal dan emosional/psikologis; dan 

faktor eksternal yaitu motif sosial.7 Faktor internal motivasi dalam diri 

individu/personal terdiri dari rasa ingin tahu, sedangkan emosional/psikologis 

terdiri dari motivasi, perhatian, pengetahuan, keyakinan dan sikap.  Faktor 

 
6 Wawancara dengan Pelaksana Galeri Investasi Syariah Bapak Deny Yudiantoro pada 

tanggal 29 Desember 2022 
7 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 265-266 
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eksternal motif sosial antara lain dorongan keluarga/rekan, sarana dan 

prasarana, kondisi lingkungan, peran dan status.  

Faktor pertama dapat yang mempengaruhi minat investasi berdasarkan 

teori di atas adalah motivasi. Menurut Grey, motivasi adalah suatu proses 

internal dan eksternal yang menimbulkan sikap antusias untuk melakukan 

aktivitas tertentu. Motivasi berinvestasi adalah keinginan atau motivasi yang 

timbul dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan yang berhubungan 

dengan investasi. Motivasi mahasiswa dalam berinvestasi saham dipasar 

modal sangat rendah, dari 724 mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah 

angkatan 2019-2021 yang berinvestasi saham di Galeri Investasi Syariah 

berjumlah 360 mahasiswa.  

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi minat berinvestasi yaitu modal 

minimal. Modal minimal merupakan hal yang sangat diperlukan oleh calon 

investor, karena digunakan untuk membeli sekuritas.8 Modal minimal dalam 

investasi adalah jumlah deposit minimum untuk pembukaan rekening yang 

akan digunakan dalam bertransaksi.9 Mahasiswa yang berinvestasi di Galeri 

Investasi Syariah mendapatkan modal awal dari menyisihkan sebagian uang 

saku, selain itu ada beberapa mahasiswa yang mendapatkan modal karena 

kerja freelanch dan juga jualan online. Selain itu ada juga mahasiswa yang 

belum memiliki modal awal untuk berinvestasi karena mereka tidak ada niat 

 
8 Dewi Mulida, et. all., “Pengaruh Pengetahuan, Motivasi, dan Modal Minimum terhadap 

Minat Berinvestasi”, Jurnal Investasi Saham, Vol. 6, No. 1, hlm. 22-41 
9 Aditya Pangestu dan Batara Daniel Bagana, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Investasi Generasi Milenial di Kota Semarang”, Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, Vol. 15 No. 3, 

2022, hlm. 212-220  
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untuk berinvestasi, uang saku dari mereka digunakan untuk berfoya-foya, 

boros, suka belanja, suka jalan-jalan dan nongkrong dicafe.10 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi minat berinvestasi adalah literasi 

keuangan. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan, literasi keuangan 

adalah pengetahuan dan keyakinan untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan serta keahlian pengelolaan keuangan seseorang agar berkembang 

dengan baik hingga berguna untuk masa depan.11 Literasi keuangan 

merupakan kemampuan untuk membuat keuputusan keuangan, merencanakan 

masa depan dan beberapa aspek ekonomi yang berkaitan dengan 

kemakmuran.12 Dengan adanya literasi keuangan seseorang dapat lebih 

memahami tentang pengelolaan keuangan serta potensi untuk mendapat 

kehidupan yang lebih terjamin di masa depan.13 Apabila seseorang telah 

memahami dan mengerti tentang investasi dengan segala keuntungan dan 

kerugiannya, maka orang tersebut akan berminat untuk berinvestasi, 

sebaliknya apabila seseorang tidak memahami investasi maka orang tersebut 

tidak akan berminat untuk melakukan investasi. Rata-rata mahasiswa yang 

berinvestasi di GIS sudah memahami dan mengerti tentang investasi yang 

 
10 Wawancara dengan mahasiswa yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah yang 

bernama Muhamad Haqul Yaqin dan mahasiswa yang tidak berinvestasi bernama Diyan Nofita 

Sari pada tanggal 23 Januari 2021 
11 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/SEOJK.07/2017  
12 Yuniningsih dan Muhamad Taufiq, “Investor Behavior in Determining Investment on 

Real Asset”, Jurnal Ilmiah Manajemen, Vol. 9 No. 2, 2019, hlm. 327-340 
13 Eko Purwanto dan Muhadjir Anwar, “Application On the Edu Finance Model to 

Improve Finance Literature in Creative Industry in Sidoarjo District”, Jurnal Siasat Bisnis, Vo. 26 

No. 1, 2022, hlm. 57-69   
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diperoleh dari mata kuliah tentang pengelolaan keuangan, mengikuti pasar 

modal, dan mengikuti kegiatan seminar tentang investasi saham.14 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui 

pengaruh motivasi, modal minimal, dan literasi keuangan untuk menarik 

minat mahasiswa dalam berinvestasi saham syariah pada mahasiswa anggota 

Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Dengan demikian, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Motivasi, Modal Minimal, dan Literasi Keuangan terhadap Minat Berinvestasi 

Saham Syariah pada Mahasiswa Anggota Galeri Investasi Syariah Universitas 

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan upaya yang mendefiniskan masalah dan 

definisi tersebut dapat dijadikan langkah awal penelitian. Berdasarkan latar 

belakang di atas maka masalah-masalah yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Minat mahasiswa anggota Galeri Investasi Syariah untuk berinvestasi di 

saham syariah masih sedikit, hanya 10% yang memilih saham syariah. 

2. Motivasi mahasiswa untuk berinvestasi saham rendah, dari 724 mahasiswa 

Manajemen Keuangan Syariah angkatan 2019-2021 yang berinvestasi 

saham di Galeri Investasi Syariah berjumlah 360 mahasiswa. 

3. Modal minimal mahasiswa untuk berinvestasi saham rendah, karena 

modal tersebut diperoleh dari uang saku dari orang tua. 

 
14 Wawancara dengan mahasiswa yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah yang 

bernama Pendik Susanto pada tanggal 23 Januari 2023 
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4. Literasi keuangan mahasiswa untuk berinvestasi saham cukup baik, 

mahasiswa yang berinvestasi sudah menempuh mata kuliah tentang 

pengelolaan keuangan, mengikuti pasar modal, dan kegiatan seminar 

tentang investasi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada latar belakang penelitian, maka 

permasalahan yang akan dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi, modal minimal, dan literasi keuangan berpengaruh 

secara simultan terhadap minat berinvestasi saham syariah pada 

mahasiswa anggota Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung? 

2. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi 

saham syariah pada mahasiswa anggota Galeri Investasi Syariah 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung? 

3. Apakah modal minimal berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi saham syariah pada mahasiswa anggota Galeri Investasi 

Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung? 

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi saham syariah pada mahasiswa anggota Galeri Investasi 

Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah, maka tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh motivasi, modal minimal, dan literasi keuangan 

secara simultan terhadap minat berinvestasi saham syariah pada 

mahasiswa anggota Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

2. Untuk menguji pengaruh motivasi secara signifikan terhadap minat 

berinvestasi saham syariah pada mahasiswa anggota Galeri Investasi 

Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

3. Untuk menguji pengaruh modal minimal secara signifikan terhadap minat 

berinvestasi saham syariah pada mahasiswa anggota Galeri Investasi 

Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

4. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan secara signifikan terhadap 

minat berinvestasi saham syariah pada mahasiswa anggota Galeri Investasi 

Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 

pemahaman, dan bahan referensi untuk pengembangan teori di bidang 
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pasar modal syariah khususnya tentang pengaruh motivasi, modal 

minimal, dan literasi keuangan terhadap minat berinvestasi saham syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Akademik  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada bidang 

kajian ilmu manajemen keuangan syariah serta dapat digunakan untuk 

sumber bacaan di perpustakan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

b. Bagi Program Studi Manajemen Keuangan Syariah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada program studi 

dalam meningkatkan kualitas perkuliahan khususnya tentang literasi 

keuangan. 

c. Bagi Pengelola Galeri Investasi Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menyediaan informasi-informasi 

yang mempengaruhi minat investor untuk melakukan investasi saham 

syariah dipasar modal dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 

untuk menjaring investor-investor baru. 

d. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bahan pertimbangan 

dalam membuat keputusan berinvestasi mengenai pengaruh motivasi, 

modal minimal, dan literasi keuangan terhadap minat berinvestasi 

saham syariah. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

penelitian selanjutnya.  

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Untuk menghindari salah penafsiran pada penelitian ini, maka perlu 

adanya ruang lingkup dan keterbatasan yang diambil, yaitu sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup 

Objek penelitian yang digunakan adaah mahasiswa anggota Galeri 

Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Untuk mengetahui seberapa besar faktor motivasi, modal 

minimal, dan literasi keuangan dapat mempengaruhi minat mahasiswa 

berinvestasi saham syariah. 

2. Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini penulis membatasi objek yang diteliti yaitu hanya 

pada mahasiswa yang berinvestasi saham di Galeri Investasi Syariah 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi maka penelitian ini hanya 

memilih tiga faktor motivasi, modal minimal, dan literasi keuangan. 
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G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Minat Berinvestasi 

Minat merupakan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh. Minat berinvestasi saham merupakan ketertarikan 

seseorang pada kegiatan investasi saham karena adanya rasa senang 

dan disertai keinginan untuk mempelajari, mengetahui dan 

membuktikan lebih lanjut terhadap investasi saham.15 

b. Motivasi 

Motivasi merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu guna mencapai tujuan.16 

c. Modal Minimal 

Modal minimal merupakan uang yang dikeluarkan diawal untuk 

membeli saham di pasar modal. Sebelum mengambil keputusan 

seseorang harus mempertimbangkan modal minimal yang akan 

dikeluarkan, karena di dalamnya terdapat perhitungan estimasi dana 

untuk investasi, semakin minimum dana yang dibutuhkan akan 

semakin tinggi pula minat seseorang untuk berinvestasi.17 

 

 
15 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), hlm. 121 
16 T. Hani Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi ke-2, (Yogyakarta: BPFE, 

2001), hlm. 252 
17 Suriana AR. Mahdi, et. all., “Modal Minimal, Motivasi Investasi dan Minat Mahasiswa 

Untuk Berinvestasi di Pasar Modal”, Jurnal Ekonomi Akuntansi Manajemen Multiparadigma, Vol. 

1 No. 2, 2020, hlm 46 
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d. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk membuat 

penilaian informasi dan mengambil keputusan yang efektif tentang 

penggunaan dan pengelolaan uang.18 

2. Definisi Operasional 

a. Minat Berinvestasi 

Minat berinvestasi adalah suatu ketertarikan/keinginan seseorang 

terhadap kegiatan investasi untuk mempelajari, mengetahui dan 

membuktikan lebih lanjut terhadap investasi saham 

b. Motivasi  

Motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorong keinginan untuk melakukan kegiatan-kegiatan untuk 

mencapai tujuan. Kegiatan tersebut bisa berupa kegiatan dalam 

berinvestasi. 

c. Modal Minimal 

Modal minimal adalah modal awal berupa uang yang dikeluarkan 

investor untuk membeli saham di pasar modal.  

d. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan seseorang 

untuk menilai dan mengambil keputusan dalam mengelola keuangan. 

 
18 Endah Tri Wahyuningtyas dan Fuadatul Hasanah, “Pengaruh Motivasi Investasi, 

Persepsi Risiko, Literasi Keuangan dan Investasi Keuangan terhadap Minat Investasi di Pasar 

Modal”, Jurnal Akuntansi, Vol. 10 No. 2, 2022, hlm. 3  
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H. Sistematika Penulisan  

1. Bagian Awal  

Dalam bagian ini terdiri dari halaman sampul luar, halaman sampul 

dalam, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 

halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, 

dan halaman abstrak. 

2. Bagian Isi 

Dalam bagian ini terdiri dari beberapa bab antara lain: 

a. BAB I  Pendahuluan 

Terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi 

masalah, (c) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) 

kegunaan penelitian, (f) ruang lingkup penelitian dan 

keterbatasan penelitian, (g) penegasan istilah, dan (h) 

sistematika penulisan. 

b. BAB II Landasan Teori 

Terdiri dari (a) kerangka teori yang didasarkan pada 

variabel-variabel penelitian, (b) kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, (c) kerangka konseptual, dan (d) hipotesis 

penelitian. 

c. BAB III Metode Penelitian  

Terdiri dari (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) 

populasi, sampling dan jenis penelitian, (c) sumber data, 
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variabel dan skala pengukurannya, (d) teknik pengumpulan 

data dan instrument penelitian, dan (e) teknik analisis data. 

d. BAB IV Hasil Penelitian 

Dalam bab ini terdiri dari hasil penelitian (yang berisi 

deskripsi data dan pengujian hipotesis). 

e. BAB V Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam bab ini berisi pembahasan data penelitian dan hasil 

analisis data. 

f. BAB VI PENUTUP 

Dalam bab ini terdiri dari (a) kesimpulan dan (b) saran.  

3. Bagian Akhir 

Dalam bagian ini terdiri dari (a) daftar pustaka, (b) lampiran-

lampiran, (c) surat pernyataan keaslian skripsi, dan (d) daftar riwayat 

hidup.


